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Abstract 

This research is motivated by several problems that serve as the cause why some students have 

not maximally understood the concepts in mathematics lessons on number pattern material. 

The purpose of this study was to determine the understanding of concepts in solving problems 

on number pattern material in class VIII students of SMP Negeri 5 Solok City. This type of 

research is descriptive qualitative research. The research subjects were 27 people where 6 

students of class VIII SMP Negeri 5 Solok City were selected based on the results of their 

mathematics ability tests for interviews. Data collection techniques in this study were written 

tests and interviews. The results showed that students with very poor concept understanding 

ability only used information in the form of numbers contained in the problem, but could not 

utilize certain procedures or operations in problem solving algorithms. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa  masalah yang dijadikan  sebagai penyebab kenapa 

sebagian siswa belum secara maksimal memahami konsep pada pelajaran matematika pada 

materi  pola bilangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep dalam 

menyelesaikan soal pada materi pola bilangan pada  peserta didik  kelas VIII SMP  Negeri 5 

Kota Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu 

sebanyak 27 orang dimana 6 orang peserta didik kelas VIII SMP negeri 5 kota solok  dipilih 

berdasarkan hasil tes kemampuan  matematikanya untuk wawancara. Teknik pengumpulan data 

dalam  penelitian ini berupa tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan   kemampuan pemahaman konsep masih sangat kurang hanya 

menggunakan informasi berupa angka yang terdapat dalam   soal   saja,   namun   tidak   dapat   

memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu dalam algoritma pemecahan masalah. 

Kata kunci : Analisis, Pemahaman Konsep, Pola Bilangan 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib baik dijenjang Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun ditingkat perguruan tinggi. Dalam 

kehidupan sehari hari ilmu matematika tidak pernah lepas dari perannya dan sangat akrab 

diberbagai bidang kehidupan baik dalam bidang perdagangan arsitektur, perbankan dan  lain 

sebagainya. Sulistiawati (2018) menyatakan mempelajari matematika akan membuat peserta 
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didik mampu berfikir kritis dan sistematis serta dapat meningkatkan daya kreatifitas peserta 

didik dalam upaya meningkatkan kemampuan tersebut diperlukannya suatu pemahaman 

konsep  matematika. Yunita dan Pratiwi (2022) menyatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika yang baik sangat penting bagi siswa untuk dapat menguasai materi matematika 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan di lapangan 70% peserta didik tidak  paham dengan  

konsep matematika terkusus pada materi pola bilangan, peserta didik cenderung bingung dengan 

materi yang diajarkan. Pada saat apersepsi, hanya 30% peserta didik yang mampu mengulang 

materi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan pada  saat materi berlangsung banyak 

dari peserta didik bingung  menyelesaikan permasalahan yang  berkaitan dengan materi pola 

bilangan. 

Pada tahun 2020, dunia dilanda pandemi  Corona Virus Disease 2019 sehingga 

pembelajaran tatap muka pun ditiadakan, dan pembelajaran dilakukan secara daring atau jarak 

jauh, pandemi  Corona Virus Disease 2019  memberikan pengaruh yang besar terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik, karena proses pembelajaran secara jarak jauh 

membuat pengontrolan dalam proses pembelajaran tersebut menjadi sulit terkontrol dan 

terukur. Banyak dari peserta didik pesimis dan tidak percaya diri bahwa peserta didik tersebut 

mampu untuk mengerjakan  soal soal matematika. 

Berdasarkan   diskusi dengan guru Bapak A selaku pendidik  pada bulan september 2021, 

mata pelajaran matematika di kelas VIII  mengatakan bahwa: 

1. Dalam  pembelajaran  matematika  peserta  didik  cenderung  sulit  untuk berkonsentrasi 

dalam pembelajaran 

2. Pengaruh pandemi selama 2 tahun membuat sebagian besar peserta didik  terkadang merasa 

cepat bosan pemahaman konsep yang kurang  dari sejak awal 

3. Jam pembelajaran yang kurang efektif mereka  hanya mendengarkan serta mencatat apa  

yang diberikan oleh guru.  

4. Peserta didik kurang mendalami soal soal latihan yang diberikan pendidik. 

Kurangnya minat peserta didik dalam bertanya mengenai materi yang belum mereka 

pahami ini  juga  yang  terkadang  membuat  mereka  tertinggal  dalam  materi  dan merasa 

sulit untuk memahami pelajaran yang diajarkan serta pikiran yang sudah  tertanam  sejak  

dahulu  bahwa  pelajaran  matematika  itu  sulit  dan  banyak sekali anak yang tidak menyukai 

mata pelajaran satu ini. Pemahaman peserta didik yang rendah terlihat pada saat ujian 



 

 

 

THEOREMS                                            Vol.9 No.1, Januari-Juni 2024, e-ISSN 2502-2466 

Elvia, Reno, Adevi: Analisis Pemahaman Konsep…                                                              43               

 

tengah semester pada kelas VIII5 dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang 

ditetapkan adalah 75, dari 27 peserta didik 22 orang peserta didik berjenis kelamin 

perempuan dan 5 orang peserta didik berjenis kelamin laik-laki dan hanya 30%  yang 

nilainya berada di atas KKM, 25% yang mendekati KKM dan sebanyak 45% masih jauh 

berada dibawah KKM. Berdasarkan  permasalahan tersebut maka Peneliti perlu untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Pemahaman Konsep pada Materi Pola Bilangan Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif dan penjelasan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota 

Solok  semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Adapun subjek yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII5 yang terdiri dari 27 Peserta Didik. Calon subjek akan dikelompokkan 

menjadi 3 berdasarkan kemampuan akademiknya dalam menyelesaikan soal pemahaman 

konsep yang diberikan yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Pada 

masing-masing kelompok akan dipilih satu subjek yang mewakili untuk diwawancarai. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai 

instrumen utama, serta tes pemahaman konsep  dan  pedoman  wawancara sebagai instrumen 

pendukung. Adapun cara pengumpulan data pada penelitian  ini  adalah  yaitu    tes pemahaman   

konsep   dan wawancara yang mendalam dengan informan/subjek penelitian. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif meliputi mereduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan, bahwa penelitian ini adalah 

untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik laki-laki dan 

peserta didik perempuan di SMPN 5 Kota Solok pada materi pola bilangan. Pada bagian ini 

akan diuraikan prosedur pelaksanaan penelitian meliputi, kegiatan tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis, analisis kemampuan pemahaman konsep matematis, dan wawancara serta 

menganalisis hasil wawancara. Sebelum melakukan tes kemampuan pemahaman konsep 

terlebih dahulu diminta kepada guru hasil tes kemampuan dasar matematika peserta didik untuk 
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menentukan tingkat kelompok tinggi, sedang dan rendah sebagai objek wawancara. Tes yang 

diberikan pada subjek penelitian adalah tes materi (Pola Bilangan). 

Data kuantitatif yang diperoleh bisa diamati pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  Peserta didik 

Ukuran Tes Pemahaman Konsep Matematis 

Rata-Rata 68.22 

Standar Deviasi 9.819 

Skor Terendah 50 

Skor Tertinggi 82 

Banyak Sampel 27 

Sumber: Olahan Data Primer (2022) 

Tabel 1 memperlihatkan hasil tes belajar yang diperoleh oleh peserta didik VIII5, dari hasil tes 

yang diperoleh skor rata-rata 68,22 yang menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan simpangan baku 9,819, dengan skor terendah 50 dan skor tertinggi 82.  

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Hasil pengelompokan peserta didik yaitu berdasarkan rentang skor pada tes kemampuan 

pemahaman konsep, seperti terlihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Pembagian Kelompok Hasil Belajar peserta didik pada Tes Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Pembagian Kelompok Rentang Jumlah 

Rendah <59 5 

Sedang 60-79 17 

Tinggi 80-100 5 

Sumber: Olahan Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 2 juga terlihat 17 orang peserta didik memiliki skor yang berada pada 

rentang 60-79, artinya sebagian besar peserta didik berada pada kelompok sedang. 

Pembagian kelompok peserta didik padat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pembagian Kelompok Peserta Didik 

No. Nama Nilai Kelompok 

1. AA 82 Tinggi 

2. HIS 80 Tinggi 

3. JN 81 Tinggi 

4. MAR 80 Tinggi 

5. NSN 80 Tinggi 

6. DAA 76 Sedang 

7. MYP 70 Sedang 

8. MH 70 Sedang 
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No. Nama Nilai Kelompok 

9. KSN 71 Sedang 

10. LA 76 Sedang 

11. HIS 67 Sedang 

12. MH 73 Sedang 

13. LA 67 Sedang 

14. LEDR 73 Sedang 

15. MF 75 Sedang 

16. NS 70 Sedang 

17. NJB 60 Sedang 

18. NA 65 Sedang 

19. RY 60 Sedang 

20. NH 75 Sedang 

21. SFF 65 Sedang 

22. ZM 60 Sedang 

23. SR 55 Rendah 

24. ZMA 50 Rendah 

25. NA 55 Rendah 

26. L 55 Rendah 

27. MAF 50 Rendah 

Sumber: Olahan Data Primer (2022) 

Pemahaman Konsep Pada Peserta didik Kelompok Tinggi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 27 peserta didik yang dilihat 

kemampuan pemahaman konsep, diperoleh peserta didik untuk kelompok tinggi ada 5 orang 

yaitu AA, JN, NSN, MAR, HIS. Kemudian dipilih secara acak untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada kelompok tinggi ini subjek yang di ambil 

adalah peserta didik AA dengan bukti tes dan transkip wawancara. 

Pada saat peneliti melihat pemahaman konsep berdasarkan 7 indikator dalam pengukuran 

yang dilakukan pada tes. Secara keseluruhan indikator kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik adalah peserta didik mampu menguasai enam indikator dari soal kemampuan pemahaman 

konsep yang diberikan. Hal ini ditunjukan rata-rata nilai peserta didik secara keseluruhan 

mendapatkan skor 68,22 berarti untuk ketujuh indikator pemahaman konsep 83,19 dari skor 

ideal. Artinya peserta didik mampu memahami soal yang mengukur pemahaman konsep 

peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hutagalung (2017) bahwa 

peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual di mana peserta didik itu berada sehingga 
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peserta didik lebih mudah memahami dan mampu menyusun pengetahuan yang diperoleh 

berdasarkan pengalaman pribadi. 

Pada ketujuh indikator peserta didik sebenarnya mampu dan paham tentang konsep pola 

bilangan yang dikerjakan, hanya saja peserta didik ragu membuatkan persamaannya dari 

permisalan yang diberikan soal. Peserta didik memiliki konsep dan pemahaman yang berbeda 

karena setiap peserta didik memilki pola pikir yang berbeda dan tangkapan pelajaran yang 

berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat AAS yaitu pemahaman konseptual mencerminkan 

kemampuan peserta didik dalam mengaplikasi definisi konsep, hubungan, dan berbagai 

representasi. Peserta didik menunjukkan kemampuannya memahami konsep yaitu terbukti 

ketika diwawancarai mereka mampu menyatakan ulang konsep dari soal yang diberikan. 

Peneliti dalam melihat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelompok tinggi pada peserta didik. Peserta didik pada kelompok tinggi memiliki rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 80,60. Terlihat pada hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelompok tinggi termasuk ke dalam kemampuan 

sedang, dengan rentang pada kemampuan sedang. Proses pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mengungkapkan proses konsep dengan dengsan cara yang mudah 

dimengerti, jawabannya saat diwawancara dapat dilihat pada transkip wawancara sebagai 

berikut: 

Peneliti :Setelah kamu memahami soal, bagaimana cara kamu mengerjakan coba 

jelaskan dengan kata-kata sendiri? 

AA       :Pertama-tama kak saya mengetahui terlebih dahulu apa saja yang terdapat di 

dalam soal, selanjutnya saya mencari rumus yang tepat dari soal yang di 

berikan lalu saya memasukan yang saya ketahui tadi kedalam rumus. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik pada kelompok 

tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep yang sedang sehingga dapat mengerjakan 

permasalah matematika yang cukup baik. Hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya 

menunjukan bahwa pada seluruh indikator peserta didik dapat menyelesaikannya dengan baik 

dan terstruktur. 

Pemahaman Konsep Pada Peserta didik Kelompok Sedang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 27 peserta didik yang dilihat 

kemampuan pemahaman konsep, diperoleh peserta didik perempuan untuk kelompok sedang 

ada 17 orang yaitu LEDR, KSN, NS, MH, MYP, LA, SFF, NA, ARR, ZM, RY LA, DAA, 
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DWS, NH, MF dan NJB. Kemudian dipilih secara acak untuk melihat kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelompok sedang ini subjek yang di ambil adalah peserta didik LEDR 

dengan bukti tes dan transkip wawancara. 

Pada saat peneliti melihat pemahaman konsep terdapat 7 indikator dalam pengukuran 

yang dilakukan pada tes. Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

adalah peserta didik mampu menguasai lima indikator dari soal kemampuan pemahaman 

konsep yang diberikan. Hal ini ditunjukan rata-rata nilai peserta didik secara keseluruhan 

mendapatkan skor 68,22 berarti untuk ketujuh indikator pemahaman konsep 83,19% dari skor 

ideal. Artinya cukup mampu memahami soal yang mengukur pemahaman konsep peserta didik. 

Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hutagalung (khasanah 2020:351) bahwa 

peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual di mana peserta didik itu berada sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami dan mampu menyusun pengetahuan yang diperoleh 

berdasarkan pengalaman pribadi.. 

Pada ketujuh indikator peserta didik sebenarnya mampu dan paham tentang konsep pola 

bilangan yang dikerjakan, hanya saja peserta didik ragu membuatkan persamaannya dari 

permisalan yang diberikan soal. Peserta didik memiliki konsep dan pemahaman yang berbeda 

karena setiap peserta didik memilki pola pikir yang berbeda dan tangkapan pelajaran yang 

berbeda. 

Peneliti dalam melihat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelompok sedang pada peserta didik. Peserta didik pada kelompok sedang memiliki rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 69,05. Terlihat pada hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik perempuan termasuk ke dalam kemampuan 

rendah, dengan rentang pada kemampuan rendah. Proses pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mengungkapkan proses konsep dengan dengsan cara yang mudah 

dimengerti, jawabannya saat diwawancara dapat dilihat pada transkip wawancara sebagai 

berikut: 

Peneliti :Setelah kamu memahami soal, bagaimana cara kamu mengerjakan coba 

jelaskan dengan kata-kata sendiri?  

LEDR  :Dalam menegerjakan soal kak yang saya perhatikan pertama kali kak adalah 

apa yang di ketahui soal yatu rumusnya setelah di ketahui rumusnya saya 

lansung mencari a, b, dan n nya lalu saya masukan ke rumus un untuk mencari 

n-10 nya kak. 
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Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik peserta didik pada 

kelompok sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah sehingga tidak dapat 

menyelesakan persoalan dengan baik. Hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya 

menunjukan bahwa pada seluruh indikator peserta didik dapat menyelesaikannya dengan 

cukup dan kurang terstruktur. 

Pemahaman Konsep Pada Peserta didik Kelompok Rendah 

Peneliti dalam melihat kemampuan pemahaman konsep terdapat 7 indikator dalam 

pengukuran yang dilakukan pada tes. Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik adalah peserta didik mampu menguasai ketujuh indikator dari soal kemampuan 

pemahaman konsep yang diberikan. Hal ini ditunjukan rata-rata nilai peserta didik secara 

keseluruhan mendapatkan skor 53.00 berarti untuk ketujuh indikator pemahaman konsep 

83,19%  dari skor ideal. Artinya kurang mampu memahami soal yang mengukur pemahaman 

konsep peserta didik. 

Pada ketujuh indikator peserta didik telah mampu dan paham tentang konsep pola 

bilangan yang dikerjakan. Peserta didik memiliki konsep dan pemahaman yang berbeda karena 

setiap peserta didik memilki pola pikir yang berbeda dan tangkapan pelajaran yang berbeda. 

Peneliti dalam melihat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelompok rendah pada peserta didik. Peserta didik pada kelompok rendah memiliki rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 53.00. Terlihat pada hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik termasuk ke dalam kemampuan tinggi, dengan 

rentang pada kemampuan tinggi.Hal ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh 

maimunah 20-2Proses pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengungkapkan 

proses konsep dengan dengsan cara yang mudah dimengerti, jawabannya saat diwawancara 

dapat dilihat pada transkip wawancara sebagai berikut: 

Peneliti: Setelah kamu memahami soal, bagaimana cara kamu mengerjakan coba 

jelaskan dengan kata-kata sendiri?  

SR         :Saya bingung kak, jadi dari soalnya saya urutin aja jawabannya gak pake rumus 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik peserta didik pada 

kelompok rendah memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi sehingga dalam 

mengerjakan permasalah matematika baik. Hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya 

menunjukan bahwa pada seluruh indikator peserta didik dapat menyelesaikannya dengan 

cukup dan terstruktur.
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Peserta didik pada kelompok tinggi memiliki rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

yaitu 80.60 dengan kriteria Baik. Terlihat pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik  kelompok tinggi termasuk ke dalam kemampuan peserta didik menjawab soal 

secara keseluruhan, indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah peserta 

didik mampu menguasai 7 indikator dari soal kemampuan pemahaman konsep yang 

diberikan. 

2. Peserta didik pada kelompok sedang memiliki rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

yaitu 69.05 dengan kriteria cukup. Terlihat pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik  kelompok sedang termasuk ke dalam kemampuan peserta didik menjawab 

sebagian soal, indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah peserta didik 

mampu menguasai 4 indikator dari soal kemampuan pemahaman konsep yang diberikan. 

3. Peserta didik pada kelompok rendah memiliki rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

yaitu 53.00 dengan kriteria rendah. Terlihat pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik  kelompok rendah termasuk ke dalam kemampuan peserta didik menjawab 

sedikit soal, secara keseluruhan indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

adalah peserta didik mampu menguasai 2 indikator dari soal kemampuan pemahaman 

konsep yang diberikan. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika, agar menerapkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural peserta didik sehingga 

kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural peserta didik sangat 

memuaskan, membuat sumber atau media belajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik melatih dirinya dengan soal kemampuan 

pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural yang beragam, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Bagi yang ingin melakukan penelitian untuk kemampuan 

pemahaman konsep dapat melakukan penelitian dengan melihat aspek lain, selain gender, 
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motivasi belajar, sarana dan prasarana, dan interaksi edukatif pendidik dan peserta didik. 
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